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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk pengembangan 

literasi, model pengembangan literasi, dan implikasi pengembangan literasi, 

melalui tokoh dalam Novel Jejak Langkah Karya Pramoedya Toer. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan pragmatik dan fokus kajiannya adalah pengembangan 

literasi dalam Novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer. Jenis penelitian 

ini yaitu penelitian kepustakaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

membaca, mencatat dan dokumentasi. Sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah teks Novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer. Sumber data 

pelengkap dalam penelitian ini yaitu hasil penelitian atau karya-karya yang 

berkaitan dengan penelitan. Metode analisis data yang digunakan peneliti yaitu 

analisis teks. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa; (1) Pengembangan literasi pada 

tokoh Minke dimulai ketika tokoh Minke yang mempunyai keterampilan literasi 

hingga tokoh Minke melahirkan produk literasi berbentuk media cetak yang 

digunakan sebagai bentuk perlawanan terhadap pemerintahan kolonial Hindia 

Belanda yang mempunyai orientasi menindas.(2) Model ideologi yang terdapat 

dalam analisis novel Jejak Langkah adalah perlawanan tokoh Minke terhadap relasi 

kuasa pemerintahan kolonial Hindia Belanda, bentuk realsi kuasa merupakan motif 

dibalik kegiatan literasi yang dikerjakan tokoh Minke bentuk model pengembangan 

literasi tokoh Minke dibagi tiga yaitu; model ideologis berdasarkan nilai moral, 

model ideologis berdasarkan pengalaman budaya, model ideologis berdasarkan 

kepentingan ideologis.(3) Implikasi dari pengembangan literasi dalam novel Jejak 

Langkah terbagi menjadi dua yaitu dampak pada kehidupan pribadi dan dampak 

pada kehidupan sosial. 

Kata Kunci: Novel Jejak Langkah, Pengembangan Literasi, Model Ideologi   
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the forms of literacy development, models, 

and the implications of literacy development, through the characters in Pramoedya 

Toer's Jejak langkah Novel. This study uses a pragmatic approach and the focus of 

the study is the development of literacy in the novel Jejak Langkah by Pramoedya 

Ananta Toer. This type of research is library research. Methods of data collection 

is done by reading, taking notes and documentation. The main data source in this 

research is the text of the novel Jejak Langkah by Pramoedya Ananta Toer. Sources 

of complementary data in this study are the results of research or works related to 

research. The data analysis method used by the researcher is text analysis. 

The results of this study are that; (1) The development of literacy in the 

Minke character begins when the Minke character has literacy skills until the Minke 

character gives birth to literacy products in the form of print media which are used 

as a form of resistance to the Dutch East Indies colonial government which has an 

oppressive orientation. (2) The ideological model contained in the analysis of the 

novel Footsteps is the resistance of the Minke character to the power relations of 

the Dutch East Indies colonial government, the form of power relation is the motive 

behind the literacy activities carried out by Minke's character. ideological model 

based on moral values, ideological model based on cultural experience, ideological 

model based on ideological interests. (3) The implications of literacy development 

in the novel Jejak Langkah are divided into two, namely the impact on personal life 

and the impact on social life. 

 

Keywords: Novel Jejak Langkah, Literacy Development, Ideological Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan literasi memiliki peranan kunci dalam pengembangan sumber 

daya manusia, akses informasi global yang begitu mudah mempercepat transfer 

keilmuan di tengah masyarakat, salah satu sarana mengembangkan sumber daya 

manusia ialah dengan membudayakan literasi. Hal ini penting karena kecakapan 

literasi di indonesia saat ini telah berkembang sebagai kecakapan hidup yang 

terwujud dalam beragam aktivitas budaya, kecakapan literasi tidak hanya bisa di 

ukur dengan pencapaian pembelajaran formal, gelar akademis, strategi model 

pembelajaran tertentu, atau kurikulum yang seragam (Sofie & Retnaningdyah , 

2017). 

Sumber daya manusia yang begitu banyak, tentu harus dimaksimalkan 

menjadi generasi yang mampu bersaing dengan bangsa lain, keterampilan literasi 

informasi merupakan salah satu indikator maju tidaknya suatu bangsa. Menurut 

UNESCO literasi merupakan hak setiap orang dan menjadi dasar untuk belajar 

sepanjang hayat. Dengan kemampuan literasi saat ini menjadi penting karena 

munculnya masyarakat yang didasarkan pada ilmu pengetahuan akan 

meningkatkan kualitas masyarakat, indikator ini semakin kuat jika dikaitkan 

dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat.  
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Bangsa yang literasi masyarakatnya masih rendah akan mengalami 

peradaban yang suram, kemampuan masyarakat mengolah informasi harus menjadi 

prioritas utama, adapun masyarakat yang mempunyai keterampilan literasi ditandai 

dengan adanya kemauan dan kemampuan masyarakat untuk membaca (Suryaman, 

2017, hal. 894). Keterampilan literasi di perlukan untuk membentuk karakter 

masyarakat yang mampu belajar mandiri dan berkesinambungan, mampu 

mengenali informasi yang diperlukan, memiliki kemampuan untuk mengevaluasi, 

memanfaatkan mengkomunikasikan informasi serta dapat memahami literasi 

sebagai praktik sosial 

Literasi secara umum diartikan sebagai kemampuan seseorang membaca 

dan menulis sesuatu yang sedang dibicarakan, didengarkan, dan dikemukakan atau 

fakta. Literasi bisa dimaknai sebagai kemampuan, seseorang dalam mencari, 

mengumpulkan, menginterpretasikan, menggunakan, mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan informasi dari berbagai sumber yang efektif (Septiyantoro, 

2015, hal. 15). Dari pengertian ini dapat disimpulkaan bahwa literasi adalah 

keterampilan yang dimiliki seseorang dalam bentuk kegiatan berpikir, berbicara, 

membaca dan menulis, yang juga didasarkan pada konsep dasar literasi sebagai 

kemelekwacanaan sehingga ruang lingkup literasi itu berkisar pada segala upaya 

yang dilakukan dalam memahami dan menguasai dan mengolah sumber-sumber 

informasi yang kemudian dapat memahami konteks sosial yang sedang terjadi,  

artinya literasi disini berfungsi sebagai refleksi dan apresiasi budaya, karena literasi 

mecakup kemampuan produktif dalam berwacana baik itu tertulis maupun lisan 

atau sastra. 
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Keterampilan literasi sastra merupakan perwujudan pikiran dalam bentuk 

tulisan dan media-media lain. Sastra memiliki peran besar untuk membawa 

masyarakat ke arah perubahan, termasuk juga karakter bangsa, seni sebagai 

ekspresi bahasa yang bersifat reflektif sekaligus interaktif dapat menjadi spirit bagi 

munculnya gerakan perubahan masyarakat, bahakan menjadi titik tolak 

kebangkitan suatu bangsa kearah yang lebih baik, penguatan rasa nasionalisme, 

serta sumber motivasi kekuatan moral bagi perubahan sosial budaya dari keadaan 

terpuruk akibat penjajahan, menuju keadaan masyarakat yang mandiri dan 

merdeka. Sastra merupakan bagian dari budaya masyarakat dan memuat materi 

yang tinggi dan dipelihara secara turun-temurun, terutama oleh para sastrawan, 

pemerhati sastra dan pencinta sastra secara umum. Sastra perlu mendapatkan 

penegasan di dalam orientasi penciptaannya agar terbangun karakter yang kuat bagi 

pembaca. di dalam penciptaannya perlu diorientasikan kepada hal-hal yang bersifat 

pragmatik, yakni orientasi pada kebermanfaatan sastra sebagai media pencerahan 

dan pencerdasan masyarakat. 

Hubungan yang erat antara sastra sebagai media pencerahan harus dipahami 

semua lapisan masyarakat salah satunya melalui novel Jejak Langkah yang 

merupakan salah satu novel karya Pramoedya Ananta Toer dalam tetralogi Pulau 

Buru, novel tersebut terbit pada tahun 1985 oleh Lentera Dipantara. Latar dari novel 

ini adalah kehidupan sosial masyarakat pada abad ke dua puluh. Dalam novel ini 

menganggkat dan memperkenalkan pada masyarakat luas bahwa ada seorang 

pahlawan nasional yang dalam sejarahnya mengunakan senjata pena dan kertas 

untuk melawan kolonialisme Hindia Belanda, penulis novel menceritakan sisi lain 
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gerakan perlawanan tanpa menggunakan senjata, melainkan dengan 

perorganisasian massa dan media cetak.  

Tokoh utama dalam novel ini ialah Minke banyak asumsi terkait sosok 

Minke adalah representasi dari Raden Mas Tirto Adhi Soerjo, seorang bapak 

wartawanan Indonesia yang pada tahun 2006 ditetapkan sebagai pahlawan nasional 

(Poku, 2019, hal. 2). Hal tersebut diperkuat oleh Minke yang dalam novel Jejak 

Langkah yang dihadirkan sebagai pendiri surat kabar Medan Prijaji. 

Kisah Minke berawal dari Betawi, ketika itu dia sedang belajar di STOVIA 

yang merupakan sekolah kedokteran bagi pribumi pada zaman Hindia Belanda, 

pengalaman pengalaman minke ketika menjadi siswa STOVIA tidak sesuai apa 

yang diharapkannya, sekolah menerapkan peraturan yang sangat ketat sehingga 

kebebasannya terkekang, disamping itu peraturan yang mewajibkan siswa 

mengenakan pakaian tradisonal sesuai asalnya yakni pakaian adat jawa sangat 

berbanding terbalik dengan kebiasaan Minke mengenakan pakaian Eropa. Hal 

tersebut merupakan salah satu bentuk diskriminasi yang dilakukan oleh pemerintah 

kolonial Hindia Belanda. Oleh karena itu Minke mulai menyadari pentingnya 

moderinitas yang salah satunya menggunakan pakaian Eropa sebagai bentuk 

kesetaraan bangsa Pribumi dan Eropa. 

Akhirnya Minke merasa mendapat pencerahan ketika mengikuti kuliah 

umum dari dokter Pribumi Jawa yang pada saat kuliah umum tersebut menekankan 

pentingnya berorganisasi bagi kaum Pribumi, berangkat dari itu Minke bergerak 

cepat untuk membentuk organisasi yang bernama Syarikat Priyayi yang pada saat 
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bersamaan lahirlah Medan Priyayi, sebagai media pertama di era kolonialisme. 

Cerita pada novel ini mengisahkan benih awal pergerakan nasional pada era 

kolonialisme Hindia Belanda. Melalui tokoh Minke, pembaca diberi suguhan 

menarik tentang proses lahir dan berkembangnya organisasi organisasi pergerakan 

kaum pribumi, dalam perjuangan kaum pribumi tidak lepas dengan kecakapan 

literasi tokoh Minke dalam mengolah Medan Priyayi sebagai alat perjuangan kaum 

pribumi. 

Novel Jejak Langkah sebagai bahan penelitian karena mendeskripsikan 

bahwa keterampilan dan pengembangan literasi dapat memberikan perubahan 

besar, dalam konteks ini diwakili tokoh Minke bahwa penguasaan terhadap literasi 

dapat membawa perubahan besar bagi sejarah gerakan nasional, lewat penerbitan 

media bernama Medan Priyayi menjadi salah satu media untuk melawan 

ketiadakalian bagi kaum pribumi yang dilakukan oleh kolonialime Hindia Belanda. 

Novel Jejak Langkah ini memiliki alur cerita yang mudah untuk dipahami oleh 

pembaca serta novel ini juga memiliki banyak pesan dan manfaat yang dapat 

diambil oleh pembaca terutama dalam keterampilan literasi, sehingga dapat 

mengembangkan peradabaan suatu bangsa, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada novel Jejak Langkah ini dengan judul “Pengembangan Literasi 

dalam Novel Jejak Langkah  Karya Pramoedya Ananta Toer (Analisis Teks dengan 

Pendekatan Pragmatik).  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana model pengembangan literasi dalam Novel Jejak Langkah karya 

Pramoedya Ananta Toer? 

2. Bagaimana implikasi pengembangan literasi dalam Novel Jejak Langkah 

karya Pramoedya Ananta Toer? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui model pengembangan literasi yang terdapat dalam 

Novel Jejak Langkah  Pramoedya Ananta Toer. 

2. Untuk mengetahui  implikasi pengembangan pengembangan literasi 

yang terdapat dalam Novel Jajak Langkah Karya Pramoedya Ananta 

Toer. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan biasa memberikan manfaat teoritis maupun 

praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam khasanah ilmu pengetahuan terkait praktik pengembangan 

literasi sosial. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pengetahuan terkait buku sastra sebagai media edukatif yang 

dikemas secara menarik sehingga tidak hanya sebagai media hiburan 

saja. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber pemahaman terkait 

peran sastra dalam pentingnya pengembangan literasi sosial 

b. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi diskursus ilmiah di 

perguruan tinggi, khususnya di jurusan Ilmu Perpustakaan, 

disamping itu juga dapat menjadi landasan bagi professional 

pustakawan saat menggembangkan instasi perpustakaan dalam 

rangka menumbuhkan minat baca dan kemampuan pemustaka untuk 

mengolah informasi. 

c.  Bagi peneliti, penelitian ini sebagai bahan wawasan dan 

pengalaman penliti, dalam memahami sastra terutama novel dalam 

membangun budaya literasi. 

1.5 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian digunakan agar pembahasan terkait penelitian tidak 

melebar dan tepat sasaran sehingga akan memudahkan penyusunan hasil penelitian. 

Peneliti memfokuskan pembahasan mengenai pengembangan literasi dalam Novel 

Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer tahun 1985 cetakan ke 17. 
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1.6 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan deskripsi tentang uraian penelitian 

yang telah dilakukan peneliti, dalam hal ini peneliti mengambarkan sekilas dalam 

bentuk bab-bab. Berikut peneliti kemukakan sistematika pembahasan yang telah 

dirumusakan: 

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, fokus penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II Tinjauan pustaka dan landasan teori, tinjauan pustaka berterkaitan dengan 

penelitian yang sejenis, sedangkan landasan teori berisi terkait dengan teori yang 

dipakai dalam persoalan penelitian. 

BAB III Metode penelitian berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, instrumen 

penelitian sumber data, teknik pengumpulan, analisis data dan uji keabsahan data. 

BAB IV Hasil dan pembahasan, berisi terkait dengan gambaran umum Novel Jejak 

Langkah karya Pramoedya Ananta Toer dan pemaparan data. 

BAB V Penutup, kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan terhadap pengembangan literasi 

dalam novel Jejak Lengkah dengan menggunakan analisis teks dan pendekatan 

pragmatik karya Pramoedya Ananta Toer tahun 2020 peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pengembangan literasi dalam novel Jejak Langkah ditekankan pada tokoh 

Minke. Pengembangan literasi pada tokoh Minke dimulai ketika tokoh Minke yang 

mempunyai keterampilan literasi hingga tokoh Minke melahirkan produk literasi 

berbentuk media cetak yang digunakan sebagai bentuk perlawanan terhadap 

pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Bentuk pengembangan literasi tokoh Minke 

terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu (1) Tokoh Minke memaksimalkan segala potensi yang 

ada dalam dirinya, potensi tersebut mendorong ia untuk berekspresi sesuai dengan kondisi 

sosial disekitarnya; (2) Tokoh Minke mempunyai tingkat kognitf yang tinggi 

sehingga mendorong ia untuk bernalar kritis yang kemudian digunakan untuk 

memecahkan persoalan, baik persoalan pribadi tokoh Minke maupun persoalan 

kehidupan masyarakat bangsa pribumi; (3) Tokoh Minke berkontribusi penuh atas 

pembentukan budaya yang kemudian membentuk hegemoni baru yang lebih baik 

bagi pribumi atas pendudukan kolonial Hindia Belanda. 



84 
 

Model yang digunakan dalam pengembangan literasi dalam penelitian ini 

adalah model ideologi. Model ideologi yang terdapat dalam analisis novel Jejak 

Langkah adalah perlawanan tokoh Minke terhadap relasi kuasa pemerintahan 

kolonial Hindia Belanda, bentuk realsi kuasa merupakan motif dibalik kegiatan 

literasi yang dikerjakan tokoh Minke bentuk model pengembangan literasi tokoh 

Minke dibagi tiga yaitu; (1) Model ideologis berdasarkan nilai moral, nilai moral 

yang terkadung adalah tokoh Minke mengajarkan mengenai nilai kebenaran dan 

keadilan bagi Pribumi melalui media cetak harian. (2) Model ideologis berdasarkan 

pengalaman budaya, nilai pengalaman budaya dalan novel ini yakni tokoh Minke 

berkontribusi penuh dalam pembentukan budaya dan kepribadian Pribumi serta 

menanamkan benih gerakan perlawanan terhadap ketidakadilan dan diskriminasi 

pemerintah Kolonial Hindia Belanda. (3) Model ideologis berdasarkan kepentingan 

ideologis, nilai kepentingan ideologis Jendral Van Heutz secara implisit mencoba 

untuk menekan tokoh Minke yang dianggap melawan Gubermen. Sebaliknya, 

tokoh Minke dengan pandangan ideologis yang dimilikinya tetap kukuh 

mempertahankan media massa Koran Medan meskipun harus berhadapan dengan 

kekuasaan yang ada. 

Implikasi pengembangan literasi dalam analisis novel Jejak Langkah adalah 

dampak individu dan dampak pada kehidupan sosial. Dampak individu yang 

terkandung dalam analisis novel Jejak Langkah adalah yaitu;(1) Implikasi dari 

pengembangan literasi dalam novel Jejak Langkah terbagi menjadi dua yaitu dampak pada 

kehidupan pribadi dan dampak pada kehidupan sosial. (2) Individu yang literat 

mempunyai tingkat kognitf yang tinggi sehingga mendorong individu tersebut 
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membentuk kepribadian dalam tatanan sosial. (3) Individu yang mempunyai 

keterampilan literasi tinggi dapat mengolah persoalaan dengan nalar kritis yang 

kemudian dapat menemukan ide kreatif bersaing secara kompetitif dalam dunia 

pekerjaan ataupun bisnis. (4) Individu yang literat akan berkontribusi penuh atas 

pembentukan budaya, dan dapat mengolah informasi sehingga dapat membuat 

keputusan yang masuk akal untuk menghasilkan keputusan politik yang baik 

 

5.2 Saran 

Menurut peneliti ada beberapa saran yang dapat disumbangkan berdasarkan 

penelitian tugas akhir skripsi, adalah sebagai berikut: 

1. Institusi pendidikan  

Melalui skripsi ini diharapakan agar institusi pendidikan 

menambahkan pengembangan literasi dengan model ideologis ke dalam 

pola pendidikan sebagai upaya untuk mendapatkan tatanan system 

pendidikan yang semakin baik. 

2. Peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan 

hasil penelitian ini dengan model pengembangan literasi yang berbeda. 
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